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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh good corporate
governance dan pengungkapan corporate social responsibility terhadap
manajemen laba pada<perusahaan sub sektor finaneial yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun2018-2020._Penelitian ini».menggunakan good
corporate governance dengan mekanisme pengukuran kepemilikan institusinal,
kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit, dan indikator
pengungkapan corporate social responsibility sebagai variabel. Adapun populasi
yang digunakan dalam penelitian ini . yaitti perusahaan sub sektor financial yang
terdaftar di Bursa Efek .Jndonesia tahun 2018-2020./Penentuan sampel penelitian
ini dilakukan dengan” teknik purposive sampling, yang bertujuan untuk
mendapatkan™ sampel yang sesuai dengan Kriteria penelitian. Sampel yang
digunakan sebanyak 11 perusahaan dengan jumlah 33 sampel pada tahun 2018
hingga tahun 2020.

Hasil penelitian dengan uji parsial t menunjukkan bahwa komite audit dan
pengungkapan CSR bherpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Sedangkan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Adapun hasil uji
simultan f menunjukkan bahwa kepemilikan institusinal, kepemilikan manajerial,
komisaris independen, komite. .audit dan.pengungkapan CSR berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Kepemilikan- Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris
Independen, Komite Audit, “Pengungkapan rCorporate Social Responsibility,
Manajemen Laba



ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of good corporate
governance and disclosure of corporate social responsibility on earnings
management in finaneial sub-sector companies listed. on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in'2018-2020: This study uses-good corporate governance with a
mechanism _for measuring institutional ownership, managerial ownership,
independent commissioners, audit committees, and indicators of corporate social
responsibility disclosure as variables. The population used in this study is the
financial sub-sector companies; listeéd, on/the Andonesia Stock Exchange in 2018-
2020. Determination of.the sample of this study ‘was-tdone by purpasive sampling
technique, which aims to obtain a sample that fits the research criteria. The
samples used were 11 companies with a total of 33 samples from 2018 to 2020.

The results of the study with the partial t test show that the audit
committee and-CSR disclosure have a significant effect on earnings management.
Meanwhile, institutional ownership, managerial ownership, and independent
commissioners have no effect on earnings management. The results of the
simultaneous f test show that institutional ownership, managerial ownership,
independent commissioners, audit committees and CSR disclosure have a
significant effect on earnings management simultaneously.

Keywords: Institutional Ownership, Managerial Ownership, Independent
Commissioner, Audit- Committee, Corporate Social Responsibility Disclosure,
Earnings Management
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia perbisnisan laba memiliki peran‘penting, karena laba dapat
dijadikan sebagai telak ukur kinerja keuangan disebuah perusahaan. Banyak
perusahaan yang menjadikan laba sebagai cerminan atas keberhasilan pengusaha
dalam mengelolah perusahaannya. Informasi laba yang disajikan perusahaan dapat
digunakan oleh pemangku kepentingan yang berkaitan dengan perusahaan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan. Keputusan pemangku kepentingan dapat
dipengaruhi oleh pengungkapan laba apabila pemangku kepentingan cenderung
berfokus kepada laba, sehingga memberikan dorongan manajer dalam melakukan
tindakan untuk memanajemen laba perusahaan.

Istilah “manajemen laba sudah sangat sering ‘didengar dalam sebuah
perusahaan. Manajemen laba merupakanitindakan pengelolaan terhadap akun laba
oleh manajemen perusahaan dengan tujuan tertentu, baik untuk tujuan perusahaan
maupun untuk tujuan pribadi. Fischer dan Rosenzweigh (1995) dalam Arthawan
dan Wirasedana (2018: 5) menyatakan bahwa banyak manajer perusahan
beranggapan jika perilaku memanajemen laba merupakan sebuah perilaku yang
biasa dilakukan dan etis, tidak hanya itu manajemen laba juga dianggap sebagai
alat yang sah bagi manajemen untuk melaksanakan tanggungjawab dalam
memperoleh keuntungan atau return perusahaan. Tindakan memanajemen laba
hingga saat ini menjadi perilaku yang legal untuk dilakukan, artinya perilaku
memanajemen laba tidak menentang standar akuntansi yang berlaku (Merchant

dan Rockness dalam Arthawan dan Wirasedana (2018: 5).



Pada dasarnya tindakan manajemen laba dikatakan sebagai kecurangan
apabila manajer perusahaan menerima dan melakukan pencatatan laba terlalu
cepat, melakukan pencatatan semu, melakukan pencatatan biaya terlalu cepat
ataupun lambat, tidak mengungkapkan semua-kewajiban, melakukan pencatatan
penjualan semu dan melakukan pencatatan persediaan semu (Sulistyanto, 2014:
92). Sedangkan manajemen laba-dipandang sebagal tindakan yang positif apabila
tindakan tersebut dapat menguntungkan pemegang Saham. Selain itu, mampu
memberikan .informasi rahasia, serta digunakan untuk meminimalkan biaya
politik. Menurut Schipper (1989) dalam Sari (2013: 1) manajemen laba
merupakan sebuah keadaaan manajemen melakukan campur tangan (intervensi)
dalam penyusunan laporan keuangan untuk pihak eksternal sehingga dapat
meratakan, meningkatkan, dan menurunkan laba. Sedangkan Arviana et.al (2020:
499-450) mengatakan bahwa, manajemen laba adalah salah satu teknik akuntansi
yang digunakan oleh manajer untuk menyusun laporan keuangan perusahaan
dengan melakukan pengawasan agar laporan keuangan yang disajikan lebih baik.

Tindakan manajemen laba dilakukan dengan merubah komponen akrual
yang terdapat didalam laporan  keuangam perusahaan dengan melakukan
permainan angka melalui metode akuntansi yang digunakan sesuai dengan
kebijakan yang telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan selaku penyusun
laporan keuangan. Jika laba yang dilaporkan telah sesuai dengan kebijakan
pemilik, maka pihak manajemen sebagai agen menerima kompensasi dan imbalan
sesuai dengan perjanjian kontrak. Manajemen laba timbul sebagai akibat dari

perilaku manajer atapun pihak yang menyusun laporan keuangan dengan



malakukan manajemen informasi terhadap akuntansi yakni laba perusahaan yang
bertujuan untuk kepentingan perusahaan dan kepentingan pribadi. Adapun tujuan
untuk kepentingan perusahaan yaitu memperoleh keuntungan atas pembelian atau
penjualan saham, pengurangan-atau penghindaran biaya politis, dan menghindari
pelanggaran kontrak. Sedangkan tujuan untuk kepentingan pribadi yaitu
peningkatan bonus yang sesuai-dengan:target. Manajemen perusahaan mempunyai
keyakinan bahwa jika laba perusahaan tinggi (meningkat) maka pihak manajemen
akan mendapatkan imbalan atas upayanya dalam meningkatkan laba perusahaan,
oleh sebab itu manajer cenderung melakukan manajemen laba diperusahaan.
Namun perlu disadari bahwa tindakan manajemen laba tidak dapat dilakukan
dalam waktu.jangka panjang, karena hal tersebut akan membahayakan
perusahaan.

Biasanya manajemen laba terjadi karena adanya konflik kepentingan antara
stakeholders dan manajer yang tidak menemui titik terang, karena kedua belah
pihak berusaha untuk mencapai dan mempertahankan tingkat kemakmuran yang
dikehendaki. Hal ini"disadari oleh manajemen selaku penyusun laporan keuangan
perusahaan dan akan mendorong.manajer untuk melakukan tindakan manajemen
laba. Selain itu, bonus plan hypothesis, debt (equity) hypothesis, dan political cost
hypothesisi juga menjadi motivasi bagi manajer dalam melakukan tindakan
manajemen laba diperusahaan untuk mencapai kemakmuran hidup manajer.
Tindakan tersebut muncul akibat adanya kesempatan bagi manajer karena manajer

memiliki banyak informasi mengenai perusahaan dibandingkan dengan



stakeholders, dengan adanya kesempatan tersebut maka manajer dapat melakukan
ataupun mewujudkan manajemen laba.

Memanajemen laba dengan memanipulasi laporan keuangan bukan hal baru
bagi pengusaha..Manipulasi ‘laporan keuangan terjadi akibat adanya asimetri
informasi yang tinggi antara manajer dengan stakeholders. Salah satu kasus
terbesar 'yang menarik perhatian’ ‘'masyarakat. global dan mencatat sejarah
perbisnisan dunia adalah praktik manajemen laba dan penipuan akuntansi yang
dilakukan perusahaan energi Amerika Serikat (USA) Enron. Enron Corporation
merupakan perusahaan energi asal Amerika Serikat (USA) yang berkantor pusat
di Houston, Texas. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1985 dan berhenti
beroperasi pada tahun 2007. Praktik tidak etis yang dilakukan oleh perusahaan
tersebut yaitu menampilkan data pendapatan yang salah dan mengubah neraca
untuk mendapatkan penilaian_kinerja keuanganiyang positif. Setelah skandal
tersebut, Enron secara resmi diyatakan pailit (bangkrut) setelah harga sahamnya
yang sebelumnya mencapai $90,56, kemudian terjun bebas di bawah $1 setelah
skandal perusahaan terungkap. Skandal tersebut merugikan pemegang saham
hingga $11 miliar, atau setara dengan Rp. 159,5 triliun (kurs Rp. 14.500 per dolar
AS) dan merupakan kebangrutan terbesar saat itu. Tidak hanya itu, skandal ini
juga menjadi penyebab pembubaran kantor akuntan yang bertanggungjawab atas
laporan keuangan Enron. Arthur Andreson LLP yang saat itu masuk dalam Big
Five kantor akuntan bersama PwC, Deloitte, EY dan KPMG mengaku bersalah
atas tindakan kriminal yang dilakukan dan secara sukarela mengembalikan lisensi

praktik mereka.



Kasus yang terjadi pada Enron diatas membuktikan bahwa tindakan
manajemen laba sebagai akibat dari lemahnya Good Corporate Governance
(GCG) pada perusahaan Enron. Jika penerapan Good Corporate Governance
(GCGQG) sebuah perusahaan baik;.maka perusahaan akan terbantu dalam melakukan
pencegahan terhadap tindakan manajemen laba (Indarti, 2020: 15). Perusahaan
yang menerapkan Good Corparate /Governance (GCG) sesuai dengan prinsip-
prinsipnya yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan
kewajaran, maka keberlangsungan bisnis perusahaannya akan terjaga.

The Australian of Company Directors (2013) dalam Zulhelmy et, al (2021:
18) menyatakan bahwa tata kelola perusahaan mengacu pada sistem dan proses
yang diterapkan untuk mengendalikan, memantau, atau mengola suatu organisasi.
Di sisi lain, tata kelola perusahaan yang baik sangat penting untuk perilaku yang
baik dan keputusan dari ~mereka yang bertanggungjawab atas tata kelola
perusahaan. Sedangkan (Rofifah, 2020: 5) mengatakan bahwa Good Corporate
Governance (GCG). merupakan sebuah sistem, prosedur dan struktur yang
mengontrol hubungan antara berbagali pemangku. kepentingan dalam rangka
mencapai tujuan organisast, Serta mengatur. hubungan, menghindari kesalahan
yang signifikan dalam strategi perusahaan dan memastikan kesalahan yang terjadi
segera diperbaiki. Andri dan Hanung (2007) dalam Anggraeni & Hadiprajitno
(2013: 1) mengatakan terdapat empat mekanisme Good Corporate Governance
(GCG) vyang dapat meminimalisir terjadinya konflik keagenan, vyaitu
meningkatkan kepemilikan manajerial, kepemilikan insitusional, komisaris

independen, dan komite audit.



Mekanisme pertama yaitu kepemilikan institusional yang dianggap mampu
mengurangi praktik manajemen laba karena manajemen memandang investor
institusional sebagai investor berpengalaman, manajemen dapat mengawasi efek
yang akan mengurangi motivasi_manajer.untuk melakukan manajemen laba
(Midiastuty & Machfoedz, 2003). Adapun mekanisme kedua yaitu kepemilikan
manajerial sebagai salah satu. mekanisme pengawasan yang bermaksudkan untuk
menyelaraskan berbagai kepentingan dalam perusahaan. Saham perusahaan
dipegang oleh-manajer yang akan ditinjau atau dikontrol oleh pihak yang terkait
dalam kontrak.  perusahaan, seperti pemilihan komite audit yang meminta
pelaporan keuangan yang berkualitas oleh pemegang saham, kreditur, dan
pengguna laporan keuangan untuk memastikan adanya efisiensi kontrak yang
dibuat. Dengan demikian, manajemen akan terdorong untuk melakukan persiapan
terhadap laporan keuangan yang berkualitas.

Boediono (2005) dalam Anggraeni & Hadiprajitno (2013: 1) menjelaskan
mekanisme ketiga adalah dewan komisaris. Susunan dewan komisaris adalah
salah satu ciri dewan yang terkait dengan isi informasi laba. Melalui perannya
dalam menjalankan fungst pengawasan,..susunan dewan dapat memberikan
pengaruh kepada pihak manajemen dalam menyusun laporan keuangan agar dapat
diperoleh laporan laba yang berkualitas. Pentingnya pengendalian oleh dewan
komisaris atas kualitas informasi yang terkandung dalam laporan keuangan.
Manajemen laba dapat menyebabkan berkurangnya kepercayaan investor dan

masyarakat terhadap perusahaan (Sari, 2013: 2).



Mekanisme keempat adalah komite audit, menurut Sochib (2015) dalam
Ardiani & Sudana (2018) Komite Audit bertanggung jawab untuk mengawasi
laporan keuangan, mengawasi audit eksternal dan mengamati sistem pengendalian
internal (termasuk-audit internal).untuk mengurangi stfat opertunistik administrasi
yang melakukan manajemen laba. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lin et al., (2006) thahwa komite, audit dalam sebuah perusahaan
dapat mengurangi praktik manajemen laba karena komite audit bertanggungjawab
terhadap pengawasan yang lebih ketat guna mengawasi perilaku manajemen
dalam perusahaan. Keempat mekanisme tersebut mempunyai perannya masing-
masing dalam meningkatkan atau memperbaiki penerapan Good Corporate
Governance diperusahaan serta meminimalisir terjadinya manajemen laba.

Good Corporate Governance (GCG) memiliki keterkaitan yang sangat erat
dengan Corporate Social Responsibility (CSR); hal ini dapat diketahui dari
implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) pada prinsip-prinsip dasar
yang terdapat dalam Good Corporate Governance (GCG) khususnya yaitu prinsip
responsibilitas (responsibility) yang meliputi hal-hal pemenuhan kewajiban sosial
dan lingkungan perusahaan. Corporate Secial Responsibility (CSR) merupakan
bentuk tanggungjawab perusahaan untuk memperbaiki kesenjangan sosial dan
kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh operasi perusahaan. Semakin besar
tanggungjawab yang dipikul perusahaan dengan lingkungannya, maka semakin
kuat citra perusahaan. Sebagai bentuk informasi pertanggungjawaban dalam
aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) maka diperlukannya pelaporan

praktik Corporate Social Responsibility (CSR) oleh perusahaan.



ASEAN CSR Network dan Riset Centre for Governance, Institutions, and
Organizations (CGIO) National University of Singapore (NUS) Business School
Lawrance melalui direktur CGIO mengungkapkan bahwa kualitas pengungkapan
Corporate Social-Responsibility. (CSR) di.lndonesita masih rendah dan perlu
evaluasi- terhadap praktik yang diterapkan pada perusahaan-perusahaan di
Indonesia. Rendahnya pemahaman’ pertisahaan terhadapa praktik Corporate
Social Responsibility (CSR), menyebabkan terjadinya rendahnya kualitas terhadap
operasi tersebut. Kualitas pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
dalam perusahaan dapat dijadikan benteng yang mampu mengurangi praktik
manajemen laba di perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abdillah et al., (2012) hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa komite audit, komisaris independen, dan
kepemilikan institusional ~berpengaruh negatif, terhadap~ manajemen laba,
sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba. Yayan (2016) menunjukkan adanya hasil yang berbeda, dimana
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan
kepemilikan manajerial serta leverage tidak.berpengaruh terhadap manajmen laba.
Zulhelmy et.al (2019) menghasilkan bahwa proporsi dewan komisaris independen
dan dewan pengawas syariah berpengaruh signifikan terhadap ICSR, sementara
ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, dan jumlah rapat komite audit
tidak berpengaruh signifikan terhadap ICSR.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Desi Ambarwati (2015) yang meneliti tentang pengaruh penerapan



good corporate governance dan pengungkapan corporate social responsibility
terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek yang
diteliti, hal ini terlihat dari -ebjek penelitian-sebelumnya. yang menggunakan
perusahaan perbankan, sedangkan dalam penelitian ini objek yang diteliti yaitu
perusahaan sub sektor financialcyang ‘memiliki cakupan lebih luas serta adanya
penambahan variabel independen yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu
kepemilikan manajerial yang merupakan salah satu mekanisme dalam Good
Corporate Governance.

Pada penelitian ini penulis memilih perusahaan sub sektor financial yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2020 sebagai objek penelitian, hal ini dikarenakan
tindakan manajemen laba, penerapan good corporate governance dan corporate
social responsibility tidak ~hanya diterapkan pada perusahaan industri yang
memberikan dampak buruk bagi lingkungan, tetapi juga berlaku pada perusahaan
sub sektor financial seperti lembaga keuangan bank dan bukan bank (Djogo,
2005, dalam Yuniarti,. 2007). “Perusahaan subw.sektor financial merupakan
fasilitator dari aktivitas-aktivitas. ndustric yang menyebabkan kerusakan
lingkungan” hal ini diungkapkan oleh Thompson dan Cowton (2004) dalam
Yuniarti (2007).

Perusahaan financial merupakan perusahaan intermediasi yang memiliki
pengaruh luas kepada sektor ekonomi lainnya, baik skala makro maupun skala
mikro. Perusahaan financial juga menjadi perusahaan yang terpercaya terutama

bagi para investor, namun jika investor memiliki kepercayaan yang kurang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

10

disebabkan oleh laporan keuangan yang menyimpang akibat adanya tindakan
manajemen laba, maka investor akan menarik dana secara bersama-sama sehingga

menyebabkan rush (Susilo dan Simarmata, 2007). Kemudian dari hasil penelitian

manajemen la s tertarik ) bih lanjut dan

menganalisa kembali deng "': - ":_‘ enga od Corporate
Governance dan Pe an Corporate Socia sibility terhadap
Manajeme ang Terdaftar Di

Bursa Efek

1. Bagaimana pengaruh epemilikan institusional terhadap
manajemen laba pada perusahaan sub sektor financial yang terdaftar di
bursa efek indonesia (BEI) tahun 2018-2020?

2. Bagaimana pengaruh keberadaan kepemilikan manajerial terhadap

manajemen laba pada perusahaan sub sektor financial yang terdaftar di

bursa efek indonesia (BEI) tahun 2018-2020?
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3. Bagaimana pengaruh keberadaan komisaris independen terhadap
manajemen laba pada perusahaan sub sektor financial yang terdaftar di

bursa efek indonesia (BEI) tahun 2018-2020?

adap manajemen laba

BanwNhy

1.3

responsibility terhadap manaje usahaan sub sektor financial yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh keberadaan kepemilikan institusional

terhadap manajemen laba pada perusahaan sub sektor financial yang

terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2018-2020.
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2. Untuk mengetahui pengaruh keberadaan kepemilikan manajerial
terhadap manajemen laba pada perusahaan sub sektor financial yang

terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2018-2020.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

antara lain:

1. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan bagi penulis, khususnya mengenai pengaruh Good

Corporate Governance (GCG) dan pengungkapan Corporate Social
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Responsibility (CSR) terhadap manajemen laba.

2. Bagi pelaku bisnis

erikan masukan-masukan

penelitian ini, penulis secara si ggambarkan isi dari masing-masing
bab sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini menjadi akan dijelaskan alasan penelitian ini
menarik untuk diteliti dan alasan dilakukannya penelitian ini. Bab

ini akan memaparkan latar belakang masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

14

BAB I : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Pada bab ini akan dijelaskan teori-teori yang berkaitan dengan

penelitian serta menjadi dasar pembentukan hipotesis. Dalam bab

BAB Il

n dijelaskan
nal, penentuan

pulan data dan

BAB IV

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini mencakup kesimpulan yang menjelaskan ringkasan hasil
penelitian dalam menjawab permasalahan penelitian, keterbatasan
penelitian dan saran untuk menyelesaikan permasalahan sesuai

dengan topik penelitian kepada pihak terkait.



BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka
2.1.1 Teori Keagenan(Agency Theory)

Dasar_dalam teori keagenan (agency theory) yaitu The Incompleteness of
Contracts dan pemisahan kepemilikan antara pemegang saham sebagai pemilik
(principal) perusahaan -dengan pihak manajemen 'sabagai manajer (agent) yang
memiliki kesenjangan kepentingan sehingga memicu terjadinya konflik
kepentingan. Hal ini menunjukkan bahwa teori keagenan (agency theory)
memiliki hubungan dengan praktik manajemen laba dan menjadi tumpuan
pemikiran bagi perkembangan Good Corporate Governance (GCG) karena
pengelolaan dalam perusahaan dilakukan dengan mematuhi berbagai peraturan
dan ketentuan yang diberlakukan.

Jensen dan Meckling adalah’orang pertama yang memperkenalkan teori
keagenan (agency theory) pada tahun 1976 dan menjadikan teori tersebut sebagai
landasan dalam memahami Good Corporate Governance (GCG). Menurut Jensen
dan Mackling (1976) dalam Fauziah (2017: 28) menyatakan bahwa:

Hubungan antara pemegang Saham dan manajemen perusahaan yang

digambarkan sebagai hubungan keagenan antara principal dan agen.

Hubungan keagenen (agency relationship) ada saat pemilik (principal)

memperkerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan

kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen
tersebut untuk bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal.

Teori agensi adalah loyalitas yang dihasilkan dari setaip hubungan keagenan,
termasuk hubungan dalam kontrak kerja antara principal dan agent perusahaan

(Sulistyanto, 2018: 119). Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa teori

15
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agensi (agency theory) merupakan hubungan yang melibatkan pemegang saham
(principal) dengan pihak manajemen perusahaan (agent) dalam hubungan
kontraktual antara pihak yang mendelegasikan pengambilan keputusan tertentu
dengan pihak yang menerima pendelegasian.-.Hubungan keagenan terjadi akibat
adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham (prinsipal) dengan
manajemen perusahaan (agent)-yang menyebabkan konflik kepentingan.

Konflik kepentingan atau yang biasa disebut” dengan agency problems
merupakan salah satu penyebab terjadinya kondisi yang mengarah pada
ketidakseimbangan informasi (asymmetric information) antara principal dengan
agent. Karena agent adalah pihak yang memiliki informasi lebih banyak mengenai
keseluruhan kegiatan perusahaan, sedangkan principal tidak memiliki informasi
yang cukup terkait kegiatan perusahaan. Menurut Scott (2000: 3) dalam
Ambarwati (2015: 15) terdapat dua model utama asymmetric-information, sebagai
berikut:

1. Adverse selection, yaitu bahwa para manajer serta orang-orang dalam
lainnya biasanya mengetahui lebih banyak tentang keadaan dan prospek
perusahaan dibandingkan pihak luar. Dan.mungkin terdapat fakta-fakta
yang tidak disampaikan kepada principal.

2. Moral hazard, yaitu suatu kegiatan.yang dilakukan oleh seorang manajer
tidak seluruhnya diketahui oleh investor (pemegang saham, kreditor),
sehingga manajer dapat melakukan tindakan diluar pengetahuan
pemegang saham yang melanggar kontrak dan sebenarnya secara etika
atau norma hal tersebut tidak layak dilakukan.

Dalam teori keagenan (agency theory) terdapat tiga landasan asumsi, Eisenhard
(1989) dalam Wulandari (2013: 15) menjelaskan tiga asumsi teori keagenan

(agency theory) sebagai berikut:

a. Manusia memiliki sifat yang mementingkan diri sendiri (self interest).
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b. Manusia memiliki keterbatasan dalam berpikir rasionalitas (bounded

rationality).

c. Dan manusia tidak memnyukai adanya resiko (risk aversion).

ah
g‘r ntingan tiap-
annya untuk
erus menerus.
Sedangkan anajemen [ o epentingan  untuk
a. Dari kedua
kepentingan  te

engan manajemen

perusahaan mencapai atau

mempertahankatr sebab itu teori

2.1.2 Manajemen Laba
2.1.2.1 Pengertian Manajemen Laba

Keseluruhan perilaku yang dilakukan manajer dalam mempengaruhi laba
dengan maksud untuk mencapai tujuan yang diinginkan disebut juga dengan
manajemen laba (Supriyono, 2018: 123). “Suatu tindakan manajemen yang

mempengaruhi laba yang dilaporkan dan memberikan manfaat ekonomi yang
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keliru kepada perusahaan, sehingga dalam jangka panjang hal tersebut akan sangat
mengganggu bahkan membahayakan perusahaan (Merchant dan Rockness dalam

Wulandari (2013: 23)”. Manajemen laba adalah keikutsertaan pihak manajemen

dilakukan

serta penetras dalam Taco &

WHRANL

llat, (2016 “Give that
managers c

notural to expe

-ASWAE

bisnis.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen laba adalah
tindakan manajemen dalam mengambil keputusan dalam penentuan metode
atapun kebijakan akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi yang sudah ada

namun dilakukan dengan sengaja untuk mempengaruhi angka-angka pada laba

yang terdapat dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk kepentingan pribadi,



19

dimana jika dilakukan dalam jangka panjang akan memberikan dampak negatif

ataupun membahayakan nilai pasar perusahaan.

.‘-“T‘a&ﬁ‘ @ *. ntuk melakukan

el
7
=4

iy disay yejepe il udwnyo(]

. Debt Convenant, kontra g jangka panjang adalah kesepakatan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

dalam melindungi kreditur saham manajer terhadap kepentingan
kreditur, seperti dividen yang over, hutang tambahan, atau untuk
membiarkan modal kerja dan aset pemilik turun dengan tingkat yang
telah ditentukan, dimana semua ini mengurangi keamanan atau
meningkatkan risiko untuk kreditur yang ada. Kontrak tersebut

berlandaskan Positive Accounting Theory (PAT), yaitu hipotesis kontrak
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hutang yang menjelaskan bahwa semakin dekat perusahaan untuk
melanggar kontrak hutang, maka manajer perusahaan akan mengarahkan

untuk memilih prosedur akuntansi yang dapat “over-play” penghasilan

ana perusahaan yang segera

melaksanakan Initial Offering (IPO) cenderung akan

meningkatkan pendapatan guna menarik calon investor.

2.1.2.3 Jenis Strategi Manajemen Laba
Dalam melakukan manajemen laba tentu ada strategi ataupun teknik yang
diterapkan sebagai rencana agar pelaksanaan manajemen laba ini berjalan sesuai

dengan yang diharapkan manajer perusahaan. Setiawati dan Na’im (2000) dalam
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Ambarwati (2015: 18-19) menjabarkan tiga jenis strategi manajemen laba, sebagai
berikut:

1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi. Cara
manajemen_mempengaruhi laba melalui judgment (perkiraan) terhadap
estimasi-akuntansi' antara lain estimasi tingkat piutang tak tertagih,
estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi aktiva tak
berwujud, estimasi biaya garansi, dan lain-lain.

2. Mengubah metode akuntansi. Perubahan metode akuntansi yang
digunakan untuk mencatat’ suatu’ transaksi, contoh: merubah metode
depresiasi aktiva tetap, dari metode depresiasi angka tahun ke metode
depresiasi garis lurus.

3. Menggeser periode biaya atau pendapatan. Contoh: rekayasa periode
biaya atau pendapatan antara lain mempercepat/menunda pengeluaran
untuk penelitian dan pengembangan sampai pada periode akuntansi
berikutnya, mempercepat/menunda pengeluaran promosi sampai periode
berikutnya, mempercepat/menunda pengiriman produk ke pelanggan,
mengatur saat penjualan aktiva yang sudah tak dipakai.

2.1.2.4 Pola Manajemen Laba
Dalam manajemen laba terdapat beberapa pola yang dapat dilakukan.
Menurut Scott'(2015) dalam Indriani et. al (2020: 230) pola manajemen laba
dilakukan dengan.cara:
1. Taking a Bath
Pola taking a bath ini merupakan praktik manajemen laba dengan
menghapus beberapa aktiva, yang-menimbulkan biaya dimasa depan.
Biasanya pola ini terjadi saat perusahaan sedang mengalami
organization stress dan bisa terjadi pada saat pengangkatan CEO baru
dengan melaporkan kerugian dengan jumlah besar.
2. Income Minimization (Menurunkan Laba)

Pola ini merupakan praktik manajemen laba yang dilakukan dengan

penghapusan aktiva kapital dan aktiva tak berwujud, serta



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

22

membebankan pengeluaran R&D. Salah satu pertimbangan dalam

menurunkan laba adalah peraturan pajak dan motivasi politis.

3. Income Maximization (Menaikkan Laba)

hutang.

akuntansi pada tahun 1992, ko yang pertama kali memperkenalkan
istilah Good Corporate Governance (GCG) melalui laporannya yang terkenal
sebagai Cadbury Report. Cadbury Committee (1992) dalam Manossoh (2016: 15)
mengartikan “Good Corporate Governance (GCG) adalah prinsip yang
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara

kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban

kepada para shareholders pada khususnya, dan stakeholders pada umumnya”.
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Konsep tata kelola perusahaan yang baik diusulkan untuk meningkatkan efisiensi
dengan mengawasi atau memantau kinerja bisnis dan memastikan manajemen
bertanggungjawab kepada pemangku kepentingan melalui kerangka peraturan.
Selain itu, kerangka peraturan-tata kelola perusahaan diusulkan untuk mencapai
tata kelola perusahaan yang lebih transparan bagi semua pihak yang terlibat dalam
pelaporan keuangan (Oktafia, 2008 dalam Zulhelmy et. al (2019: 14).

Organization. for Economic Coorporation and. Development (OECD)
dalam Sudarmanto et. al (2020: 3) mendefinisikan bahwa:

Good Corporate Governance (GCG) sebagai sekumpulan hubungan antara

pihak manajemen perusahaan, pemegang saham, dan pihak lain yang

mempunyai kepentingan dengan perusahaan. Good Corporate Governance

(GCG) mensyaratkan adanya struktur perangkat untuk mencapai tujuan

dan pengawasan atas kinerja. Selain itu Good Corporate Governance

(GCG) yang baik dapat-memberikan rangsangan bagi pelaku internal dan

manajemen untuk mencapai tujuan yang merupakan kepentingan

perusahaan dan pemegang saham harus memfasilitasi pengawasan yang
efektif sehingga mendorong perusahaan menggunakan sumber daya
dengan lebih efisien.

The Indonesian Institute for Corporate Governance (IIGC) dalam
Wulandari (2013: 18) Good Corporate Governance (GCG) dikatakan sebagai
tahap dan peraturan yang diterapkan. untuk menjalankan sebuah perusahaan,
adapun tujuan utama dalam penerapan Good Corporate Governance (GCG) ini
yaitu untuk meningkatkan nilai pemegang saham dalam waktu jangka panjang,
meski demikian perusahaan harus tetap memperhatikan kepentingan-kepentingan
stakeholders yang lainnya

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Good Corporate

Governance (GCG) sebagai sistem dan seperangkat peraturan yang harus
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dilaksanakan untuk mencapai tujuan kepentingan manajemen perusahaan,
pemegang saham, maupun pihak lain yang memiliki kepentingan. Selain itu Good

Corporate Governance (GCG) juga dapat membantu kinerja perusahaan agar

Dapat memberikan siusta of benefit (kesinambungan manfaat).
6. Meningkatkan citra merk perusahaan (corporate image).
7. Meningkatkan kepuasan pelanggan.
8. Meningkatkan kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan.

9. Mampu mengukur target kinerja manajemen perusahaan.
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Manfaat yang diterima dari penerapam Good Corporate Governance
(GCG) sangat banyak, maka dari itu penerapan Good Corporate Governance

(GCG) pada perusahaan sangat penting untuk keberlanjutan bisnis perusahaan.

oleh pe a 5 : ) sebagai

serikut:

Penerapan Good Corporat ance (GCG) tidak hanya memiliki
manfaat bagi perusahan maupun pihak berkepentingan tetapi juga memiliki
tujuan, adapun lima tujuan utama dari penerpaam Good Corporate Governance
(GCG) menurut Sutojo dan Aldridge (2005: 5-6), yaitu:

1. Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham

2. Melindungi hak dan kepentingan para anggota stakeholders non

pemegang saham
3. Meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang saham
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4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja dewan pengurus atau
board of directors dan manajemen perusahaan

5. Meningkatkan mutu hubungan board of directors dengan manajemen
senior perusahaan.

Sedangkan Sudarmante‘et. al (2020: 16) mengatakandahwa tujuan dari penerapan

Governance (GCG) dapat dijadikan sebagai salah satu strategi dalam

mempertahankan keberlanjutan perusahaan dengan sistem yang lebih baik.

2.1.3.3 Prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG)
Dalam Pedoman Umum Good Corporate Governance (GCG) Indonesia
yang dibuat oleh Kominte Nasional Kebijakan Governance (KNKG) tahun 2006

sudah dijelaskan bahwa pedoman ini sebagai acuan bagi perusahaan untuk
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membangun, melaksanakan, maupun mengkomunikasikan praktik Good
Corporate Governance (GCG) terhadap pelaku pemangku kepentingan.
Perusahaan yang memilih untuk menerapkan Good Corporate Governance (GCG)
wajib untuk memastikan bahwa.prinsip ataupun-azas yang terkandung didalamnya
sudah diterapkan pada setiap aspek didalam bisnis perusahaan dan jajaran
perusahaan.

Menurut KNKG (2006: 4-7) mengemukakan bahwa Good Corporate
Governance (GCG) memiliki 5 prinsip dasar, yaitu:

1. Transaparansi (transparancy)
Prinsip ini untuk menjaga objektivitas dalam menjalankan bisnis dan
perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan relevan
dalam format yang dapat diakses dan dipahami oleh pemangku
kepentingan. Perusahaan harus scara aktif mengungkapkan hal-hal
yang. penting bagi..pengambilan. keputusan para pemangku
kepentingan, seperti pemegang saham dan kreditur, serta hal-hal yang
diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan.

2. Akuntabilitas (akuntability)
Perusahaan harus dapat melaporkan kegiatannya secara transparan dan
adil. Untuk itu, perusahaan harus tepat, terukur, dan dikelola untuk
kepentingan terbaik perusahaan dengan memperhatikan kepentingan
pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Tanggungjawab
merupakan prasyarat untuk mencapai kKinerja yang berkelanjutan.

3. Responsibilitas (responsibility)
Prinsip ini mengharuskan bisnis untuk-mematuhi undang-undang dan
peraturan serta “memenuhi. tanggungjawab sosial dan lingkungan
mereka untuk menjaga kelangsungan bisnis jangka panjang dan
mengakui kewarganegaraan perusahaan yang baik.

4. Independensi (independency)
Dalam rangka penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance,
setiap entitas dalam perusahaan harus mengelola perusahaan secara
independen untuk memastikan bahwa masing-masing tidak saling
mendominasi atau saling mengganggu.

5. Kewajaran dan Kesetaraan (fairness)
Perusahaan harus selalu memperhatikan kepentingan pemegang saham
dan pemangku kepentingan lainnya sesuai dengan prinsip kewajaran
dan kesetaraan dalam menjalankan kegiatannya.
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Zulhelmy (2020: 28-29) menyatakan bahwa prinsip-prinsip dalam tata
kelola pada lembaga keuangan terdiri dari lima prinsip, yaitu:

1. Transaparansi, yakni lembaga harus memberikan informasi yang nyata

K “ . a_dipahami oleh para
WY o..
4

kan Kinerja

memperhatikan kepentingan publik sesuai dengan prinsip keadilan dan

kesetaraan.

Perusahaan membutuhkan praktik Good Corporate Governance (GCG)
dalam setiap aspek pada bisnisnya, penarapan prinsip-prinsip nya pun tidak kalah
penting untuk meningkatkan praktik Good Corporate Governance (GCG) yang

sehat sebagai benteng strategi untuk menuju perusahaan yang lebih sejahtera.
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Apalagi dimasa perekonomian yang tidak stabil, perusahaan harus mampu

mengelola perusahaan dengan sangat baik dan bijak.

2.1.3.4 Mekanisme Geod.Corporate Governance (GCG)

Good- Corporate Governance (GCG) memiliki mekanisme yang dapat
digunakan sebagai strategi dalam mengatasi konflik keagenan yang terjadi
disebuah perusahaan. Adapun mekanisme yang terdapat dalam Good Corporate
Governance (GCG) diantaranya yaitu:

1. Kepemilikan Manajerial

Jensen (1986) dalam Anggraeni & Hadiprajitno (2013: 3) mendefinisikan
kepemilikan manajerial merupakan saham yang miliki manajemen perusahaan.
Saham yang dimiliki manajemen mampu meluruskan masing-masing kepentingan
pemegang saham. Hal ini dikarenakanterdapat manfaat yang dirasakan manajer
secara langsung yang terjadi akibat'pengambilan keputusan, tetapi manajer juga
bertanggungjawab terhadap risiko apabila terjadi kerugian akibat keputusan yang
diambil. Hal ini “terlihat dari semakin besarnya partisipasi pengurus dalam
perusahaan, maka semakin besar pula minat manajer dan pemegang saham,
sehingga kinerja perusahaan semakin baik.

Menurut Mutiya (2012) dalam Yendrawati (2015: 35) mengatakan bahwa:

Kepemilikan manajerial merupakan proporsi pemegang saham dari pihak

manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan

(direktur dan komisaris). Jika kepemilikan perusahaan yang dimiliki oleh

direksi semakin meningkat maka keputusan yang diambil oleh direksi akan

lebih cenderung untuk menguntungkan dirinya dan secara keseluruhan akan
merugikan perusahaan sehingga kemungkinan nilai perusahaan turun.
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Sedangkan Imanta dan Satwiko (2011: 68) dalam Octavia & Nita (2017: 4)
menjelaskan bahwa “Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham
perusahaan oleh pihak manajer atau sebagai pemegang saham”. Kepemilikan
manajerial merupakan pemegang.saham perusahaan yang berasal dari manajemen
perusahaan itu sendiri dengan berpartisipasi secara aktif dalam mengambil
keputusan berkaitan dengan. perusahaan: /Dalam hal ini, manajer memegang
peranan penting, karéna. manajer merencanakan, ~mengatur, mengarahkan,
memantau dan mengambil keputusan (Downes dan Goodman (1999) dalam
Sukrini (2012: 4).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial
merupakan kepemilikan saham oleh manajer atau pemegang saham dari
manajemen perusahaan yang dapat meminimalkan masalah-masalah keagenan,
karena kepemilikan saham-aleh manajerial dapat menyamakan kepentingan.
Selain itu manajer juga memegang peranan yang penting karena manajer

menrencanakan, mengatur, mengarahkan, memantau dan mengambil keputusan.

2. Kepemilikan Institusional
Menurut Pujiati dan Widanar (2009) dalam Yendrawati (2015: 35-36)
kepemilikan institusional adalah:

Proporsi pemegang saham yang dimiliki oleh pemilik istitusional seperti
perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan lain
kecuali anak perusahaan dan instansi lain yang memiliki hubungan istimewa
(perusahaan afiliasi dan perusahaan asosiasi) atas laporan yang dibuat
menurut data di Jakarta Stock Exchange serta kepemilikan saham oleh pihak
blockholders yaitu saham yang dimiliki perseorangan di atas 5% selama tiga
tahun berturut-turut tetapi tidak termasuk dalam golongan kepemilikan
insider. Para pihak tersebut dapat berpengaruh pada nilai perusahaan terkait
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dengan peran mereka sebagai monitoring management atau bentuk kontrol
kepada pihak manajemen.

Kepemilikan intitusional mempunyai peran sebagai monitoring agent karena
kepemilikan institusional yang mengendalikan.«dan mengawasi perilaku
manajemen_.dalam". melaksanakan perannya untuk= mengolah perusahaan.
Kepemilikan konstitusional dianggap sebagai alat yang mampu meminimalkan
terjadinya masalah keagenan.” Apabila kepemilikan.oleh institusional meningkat
semakin tinggl, maka pengendalian yang dilaksanakan pihak ekternal juga akan
semakin kuat.-Sehingga masalah keagenan yang timbul pada perusahaan akan
semakin berkurang dan nilai perusahaan meningkat.

Dari beberapa definisi diatas diperoleh kesimpulan bahwa melalui
mekanisme kepemilikan institusional, perusahaan dapat melakukan pengelolaan
perusahaan dengan efektif serta mampu meningkatkan kesejahteraan pemegang
saham. Kemudian, kepemilikan< institusional “juga dapat .mengontrol perilaku
manajemen perusahaan dengan sangat ketat. Kepemilikan oleh institusional
dianggap sebagai salah satu metode yang dapat meminimalisir konflik keagenan

dala perusahaan dan membantu peningkatan nilai perusahaan.

3. Komite Audit (audit committee)

Komite Audit (audit committee) adalah mekanisme Good Corporate
Governance (GCG) yang mempunyai peranan sangat penting, komite audit
dianggap sebagai ciri dari Good Corporate Governance (GCG) yang efektif.
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) No. IX.1.5

“perihal pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit (audit
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committee), dimana dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa tujuan dari
pembentukan komite audit (audit committee) yaitu untuk memastikan bahwa

penerapan Good Corporate Governance (GCG) terlaksanakan dengan baik.”

sebagai ketua

tujuan untuk melaksanakan tanggungjawab pengawasan pada Good Corporate
Governance (GCQG).
Adapun tugas-tugas komite audit (audit committee) dalam membantu

dewan komisaris menurut FCGI (2001: 107) sebagai berikut:
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a. Memberikan gambaran umum informasi keuangan yang akan

diungkapkan, misalnya laporan keuangan, prakiraan dan informasi

keuangan lainnya.

C.

d L ” ambatan yang
i fa direksi

e ﬁ" nah tugas dan

penting. Dewan

komisaris ya : idar g etode akuntansi
yang dibuat oleh m ’ ap keputusan yang
dibuat oleh manajeme Restuningdiah (2011:

(2016: 875) yaitu Komisaris inde empunyai fungsi sebagai penasehat
dalam sebuah manajemen perusahaan untuk memberikan masukkan, pendapat,
serta saran yang akan membantu dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Komisaris independen juga mempunyai tanggungjawab pokok dalam
membantu terlaksananya prinsip Good Corporate Governance (GCG) pada

perusahaan dengan memberdayakan dewan komisaris untuk menjalankan

tugasnya sebagai penasihat sekaligus pengawas kepada direksi secara efektif.
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Dewan komisaris memiliki anggota dimana satu orang sebagai presiden
komisaris, dua orang sebagai komisaris, dan dua orang lainnya sebagai komisaris

independen. Lalu pengangkatan dan pemberhentian anggota dewan komisaris

dilakukan : ar 11 emegang Adapun

ui atas laporan
RUPS sudah

kepada masing-

dalam rangka melaksanakan azas Good Corporate Governance (GCG).

2.1.4 Corporate Social Responsibility (CSR)
2.1.4.1 Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR)

Saat ini Corporate Social Responsibility (CSR) tengah menjadi sorotan
banyak pelaku bisnis perusahaan, hal ini dikarenakan Corporate Social

Responsibility (CSR) menyalurkan dampak baik bagi perusahaan salah satunya



35

mampu meningkatkan citra perusahaan terhadap pandangan masyarakat. Definisi
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dikemukakan oleh Lingkar studi
Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia dalam Rachman et. al (2011:
15) cukup menarik, yaitu “upaya sungguh-sungguh  dari.entitas bisnis untuk
meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif operasinya
terhadap seluruh pemangku. kepentingan /dalam ranah ekonomi, sosial, dan
limkungan agar mencapai tujun pembangungan berkelanjutan”.

World Business Council on Sustainable Development dalam Sultoni (2020:
6-7) mengatakan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk komitmen
yang dilakukan perusahaan untuk tetap berperilaku etis serta dapat berpartisipasi
dalam pengembangan pembangunan ekonomi berkelanjutan, sekaligus menaikkan
kualitas taraf kehidupan karyawan dengan keluarganya, organisasi lokal, maupun
masyarakat. Di Indonesia telah dikeluarkan aturan mengenai Corporate Social
Responsibility (CSR) melalui Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas yang menggantikan Undang-Undang Nomor 1 yang disingkat
dengan UUPT sebagaimana yang termuat dalam Pasal 1 ayat 3 berbunyi
“Tanggungjawab sosial dan Lingkungan..adalah komitmen perseroan untuk
berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan
kualitas hidup dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri,
komunitas setempat, mauapun masyarakat pada umumnya”. Pada dasarnya,
Corporate Social Responsibility (CSR) sebuah tindakan yang diambil perusahaan
untuk meningkatkan kepentingan publik, namun tetap menghormati tiga pilar (tiga

hasil) yaitu people, planet, dan profit (Firdaus dan zulhelmy, 2019: 64).
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Dari beberapa pengertian diatas diperoleh kesimpulan bahwa Corporate

Social Responsibility (CSR) sebuah konsep yang mengharuskan perusahaan untuk

memperhatikan integrasi sosial, lingkungan operasional perusahaan, dan

sekitanya.

dalam emps

wnaey

y
-
3

Gray, et. al (19

yakni:

2. Organizational Responsibility, yaitu tanggungjawab perusahaan dalam
memtuhi kepentingan stakeholders.

3. Societal Responsibility, yaitu tanggungjawab antara bisnis dengan
masyarakat, sehingga perusahaan mampu tumbuh dan berkembang

secara seimbang.
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2.1.4.2 Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggungjawab sosial

yang harus diterapkan diperusahaan, bukan hanya untuk membangun citra

perusahaan.
5. Menggelar dan memperluas peluang pasar.
6. Mengurangi biaya.
7. Membantu meluruskan hubungan stakeholders dengan regulator.
8. Membantu menaikkan dan mendorong karyawan agar lebih semangat

terhadap produktivitas.
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9. Memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk memperoleh

penghargaan.

Sedangkan  Wibisono (2007) dalam _«Yuniarti (2007: 32-33)
mengungkapkan bahwa untuk ‘menentukan dan_mengetahui “manfaat-manfaat
dalam penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) perlu membandingkan
dengan driver-nya agarlebih representatif, berikut beberapa manfaat yang
dirasakan perusahaan apabila menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR):

1. Menjaga dan mendorong popularitas serta cintra merek perusahaan.
Perusahaan layak dan berkesempatan untuk memperoleh social licence
to operate.

3. Menghindari dan meminimalkan risiko bisnis.

4. Memperluas jalan akses sumber daya.

5. Membentang akses mengarah kepada pasar market.

6. Mengurangi biaya-biaya yang dapat merugikan.
7
8
9.
1

N

Memperbaiki hubungan dengan stakeholders.
Meluruskan hubungan regulator.
Menaikkan semangat dan mendorong.produktivitas karyawan.
0. Peluang mendapatkan penghargaan.
2.1.4.3 Prinsip-prinsip Corporate Social Responsibility (CSR)

Dalam menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR) tentu harus ada
dasar-dasar yang mengaturnya serta prinsip-prinsip yang dapat dijadikan sebagai
pegangan perusahaan agar penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) di
perusahaan berjalan baik. Dengan terlaksananya prinsip-prinsip Corporate Social
Responsibility (CSR) perusahaan akan lebih mudah untuk menerapkan praktik
tersebut, hal ini dikarenakan prinsip-prinsip dalam Corporate Social
Responsibility (CSR) merupakan satu kesatuan dimana saat perusaahn

menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR), maka prinsip-prinsip

Corporate Social Responsibility (CSR) juga harus diterapkan.
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Menurut Sukirno (2004: 353-354) ada dua prinsip utama Corporate Social
Responsibility (CSR) yaitu prinsip Charity dan prinsip Stewardship. Pada prinsip

Charity perusahaan mulai memberikan bantuan/sumbangan serta perhatian kepada

Stewardship n < , je a2 menganggap

bahwa diri mer E D ') a benda yang
dimiliki yz
menggamba
masyarakat, ANQ(C ikut penjelasan
tanggungjawa
investor:

1.

lingkungan sekitar perusahaan, dan memimpin satu sumber pekerjaan
yang berkualitas tinggi. Kesehatan masyarakat tidak hanya
tanggungjawab pemerintah, tetapi juga menjadi tanggungjawab pelaku
bisnis swasta sebagai pendukung dalam kegiatan bisnis pemerintah
untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera, seperti memberikan

sumbangan dana untuk melakukan penelitian AIDS, sosialisasi
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bahanya merokok sebagai bentuk kontribusi pelaku bisnis swasta

dalam kesejahteraan kesehatan masyarakat.

Tanggungjawab sosial terhadap lingkungan

menyediakan ruang pelajar/siswa untuk mengikuti kegiatan praktikal
ditempat, kemudian membantu meningkatkan keterampilan serta
memberikan sumbangan seperti derma atau iuran.

Tanggungjawab terhadap konsumen

Tanggungjawab yang dimiliki perusahaan terhadap konsumen berupa

kebijakan dan kepentingan konsumen yang tidak boleh diabaikan,
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dimana perusahaan tidak boleh menjual produk yang dapat merugikan

konsumen seperti menjual produk yang mempunyai kandungan

berbaha, maupun menjual produk dengan harga yang fantastis.

peningkatan

kepada pekerja

dengan menjaga hak-hak investor yang diurus. Amanah yang
diberikan investor kepada manajemen perusahaan harus dilakukan
dengan sangat baik. Jika manajemen perusahaan melakukan kelalaian,

maka akan mengakibatkan kesengsaraan bagi banyak investor maupun

pihak lain yang berkaitan dengan perusahaan.
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Sedangkan Prof. alyson Warhurst dari University of Bath Inggris (1998)
dalam Yuniarti (2007: 26-28) mengatakan prinsip-prinsip Corporate Social

Responsibility (CSR) sebagai berikut:

. Produk dan Jasa, pengembangan produk dan jasa yang tidak
berdampak negatif sosial.

7. Informasi Publik, untuk menginformasikan dan jika perlu, mendidik
pelanggan, distributor, dan masyarakat umum tentang penggunaan
yang aman, pengangkutan, penyimpanan, dan pembuatan produk

serta layanan.
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8. Fasilitas dan Operasi, pengembangan desain dan pengoperasian

fasilitas dalam pelaksanaan kegiatan dengan mempertimbangkan

hasil penilaian dampak sosial.

an darurat otoritas

keadaan  darurat,

situasi darurat dan
berbahaya. Waspada bahaya yang muncul pada saat bersamaan.

13. Transfer best practice, praktik terbaik untuk mempromosikan
pengembangan dan transfer praktik bisnis bertanggungjawab secara

sosial di semua industri dan sekotor publik.
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14. Memberi sumbangan, pengembangan kebijakan pemerintah dan

bisnis, sumbangan kepada lembaga pemerintah, pendidikan,

sumbangan meningkat kesadaran akan tanggungjawab sosial.

2.1.4.4 Pengl

Salah
informasi
dicantumkan didalam erus au. laporan sosial perusahaan
secara terpisah. Corporate  Social
Responsibility (CSR) untuk ra ataupun popularitas dan nilai
perusahaan dimasa depan (Rustiarini, 2010 dalam Zulhelmy & Zareva (2017: 65).

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan elemen
dari akuntansi pertanggungjawaban sosial terhadap pemangku kepentingan. Untuk
perusahaan yang sudah melaksanakan penerapan praktik Corporate Social

Responsibility (CSR) memiliki hak dalam mengungkapkan implementasi

Corporate Social Responsibility (CSR). Ppengungkapan ini bisa langsung melalui
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pengintegrasian dalam laporan tahuan ataupun dengan laporan terpisah yang
dikenal dengan sebutan laporan keberlanjutan (Annisa dan Nazar (2015) dalam
Hernawan dan Hutomo (2021: 345).

Guthrie dan Mathews dalam Ambarwati (2015: 31) berpendapat bahwa
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah:

Pengungkapan tanggungjawan: sosials perusahaan sebagai media untuk
mengkomunikasikan® “realitas . sosial untuk , pengambilan keputusan
ekanomi, sosial, dan politik. Hal ini dapat digambarkan sebagai
ketersediaan informasi keuangan dan non keuangan berkaitan dengan
interkasi organisasi dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya,
yang dapat dibuat dalam laporan keuangan tahunan perusahaan atau
laporan pertanggungjawaban sosial terpisah.

Dalam mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR) pada
dasarnya perusahaan berpedoman pada Global Reporting Intiative (GRI) yang
digunakan perusahaan dalam melaksanakan pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR).. Menurut Agung et.al_(2021. 173)*“Global Reporting
Intiative (GRI) adalah pelaporan, pengungkapan standar yang berindikator
tanggungjawab sosial yang seimbang oleh perusahaan untuk memberikan manfaat
pelaporan kepada para stakeholders perusahaan”.

Pengungkapan Corporate.Social Responsibility (CSR) mempunyai enam
kategori yang dikemukakan oleh Hackston dan Milne (1996) dalam Ambarwati
(2015: 31) yaitu lingkungan, energi, sumber daya manusia, produk dan pelanggan,
keterlibatan organisasi maupun perusahaan, dan umum. Perusahaan melakukan
pengungkapan terhadap aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) dalam

bentuk sustainable report, pengungkapan ini dilakukan dengan tujuan, yaitu untuk

mendorong perusahaan agar mempunyai nama baik dan citra merek perusahaan
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yang lebih baik dihadapan masyarakat serta diharapkan dapat membantu

meminimalkan biaya terkait dampak limbah operasional perusahaan.

Dengan dilakukannya pengungkapan melalui sustainabel report

bagi perusahaan, masyarakat, lingkungan ataupun negara, manfaat tersebut
memiliki empat bagian yang masing-masing bagian mempunyai keunggulannya

tersendiri, berikut manfaat yang diterima perusahaan:
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1. Bagi Perusahaan
Bisnis lebih berkelanjutan karena pekerja berhasil dan setia pada

pekerjaaan perusahaan meningkatkan produktivitas dan menjamin

penyalagunaan

lebih, sehingga

(tidak dapat dihindari) dari perusahaan.

2.1.5 Penelitian Terdahulu
Berikut ini terdapat penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya berkaitan dengan pengaruh Good Corporate Governance dan

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap manajemen laba.
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Penelitian terdahulu tersebut penulis sajikan kedalam bentuk tabel 2.1 yang dapat

dilihat dibawabh ini.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Penulis dan Metode .
No Tahun gl Penelitian !

1 | Eka Sefiana | Pengaruh Good Metode | 1.Independen (proporsi

(2009) Corporate kwantitatif | komisaris, ukuran
Governance dewan komisaris, dan
Terhadap keberadaan komite
Manajemen Laba audit) tidak
Pada Perusahaan berpengaruh terhadap
Perbankan yang manajemen laba.
Telah Go Public Di
BEI

2 | Selvy Yulita | Pengaruh Good Metode .| 1.Komite audit,
Abdillah, Corporate kuantitatif | komisaris independen
dan R. Governance Pada dan kepemilikan
Anastasia Manajemen Laba Institusional
Endang (Studi Empiris berpengaruh negatif
Susilawati pada Perusahaan dan signifikan
dan Nanang | Manufaktur yang terhadap manajemen
Purwanto Terdaftar-drBursa laba.

(2012) Efek Indonesia 2.Kepemilikan
Tahun 2013-2014) manajerial
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap manajemen
laba.

3 | Dwi Metta | Pengaruh Geod Metode | 1.Kepemilikan
Karuiniasih | Corporate statistik manajerial, proporsi
(2013) Governance deskriptif dewan komisaris

Terhadap independen, komite
Manajemen Laba audit, dan Top Share
Pada Perusahaan bersama-sama
Perbankan yang berpengaruh terhadap
Terdaftar di Bursa manajemen laba.
efek Indonesia 2.Pengujian secara
(BEI) Periode parsial menunjukkan
tahun 2009-2010 kepemilikan
manajerial
berpengaruh terhadap
manajemen laba,
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sedangkan proporsi
dewan komisaris
independen, komite
audit, dan Top Share
tidak berpengaruh
terhadap manajemen
laba.

Amalia Pengaruh Indikator Metode | 1.Ukuran dewan
Ramdhaning | Good Corporate kuantitatif | komisaris dan

sih dan | Governance dan komisaris independen
Made Karya | Profitabilitas Pada tidak berpengarug
Utama Pengungkapan pada pengungkapan
(2013) Corporate Social CORy

Responsibility 2.Kepemilikan

(Studi Empiris manajerial,

pada Perusahaan kepemilikan

Property dan Real Institusional, dan

Estate yang profitabilitas

Terdaftar Di BEI berpengaruh

Tahun 2009-2011) signifikan pada
pengungkapan CSR.

Rahmita Analisis Pengaruh Metode | 1.Kepemilikan
Wulandari Good Corporate statistik Institusional dan
(2013) Governance dan deskriptif ukuran perusahaan

Laverage Terhadap berpengaruh negatif

Manajemen’Laba signifikan terhadap

(Studi Empiris manajemen laba.

pada Perusahaan 2.Komisaris independen

Non-Keuangan berpengaruh positif

yang Terdaftar Di secara tidak

BEI Tahun 2008- signifikan.

2011) 3.Ukuran dewan direksi
dan Leverage
berpengaruh negatif
secara tidak
signifikan terhadap
manajemen laba.

Dwi Astika | Pengaruh Good Metode | 1.Kepemilikan

Sari (2013) | Corporate statistik manajerial,
Governance deskriptif Kepemilikan
Terhadap institusional, ukuran

Manajemen Laba
Pada perusahaan
Manufaktur yang
Terdaftar Di BEI
Periode Tahun

perusahaan dan
Komite audit tidak
berpengaruh terhadap
manajemen laba.
2.Ukuran KAP
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2010-2012 berpengaruh positif
terhadap manajemen
laba.

Desi Pengaruh Metode | 1.Secara simultan
Ambarwati | Penerapan Good kualitatif variabel independen
(2015) Corporate dan GCG tidak

Governance dan kuantitatif | = berpengaruh terhadap

Pengungkapan manajemen laba.

Corporate Social 2.Secara parsial

Responsibility kepemilikan

Terhadap institusional,

Manajemen Laba komisaris

Pada Perusahaan independen, dan

Perbankan yang komite audit serta

Terdaftar Di Bursa pengungkapan CSR

Efek Indonesia tidak berpengaruh
terhadap manajemen
laba.

Yayan Pengaruh Metode .| 1.Kepemilikan
Sudianto Kepemilikan kuantitatif | institusional
(2016) Institusional, berpengaruh terhadap

Kepemilikan manajemen laba.

Manajerial dan 2.Kepemilikan

Leverage Terhadap manajerial dan

Manajemen Laba leverage tidak

dan berpengaruh terhadap

Konsikuensinya manajemen laba.

Terhadap Nilai 3.Manajemen laba

Perusahaan berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Ni Luh Nia |'Pengaruh Metode. | 1.Corporate Social
Ardiani dan | Corporate Social kuantitatif | Responsibility
| Putu Responsibility Pada berpengaruh negatif
Sudana Manajemen Laba pada manajemen laba.
(2018) (Studi Empiris 2.Kepemilikan

pada Perusahaan institusional dan

High Profile yang komite audit

Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Tahun 2014-2016)

memoderasi pengaruh
Corporate Social
Responsibility pada
manajemen laba.
3.Kepemilikan
manajerial tidak
memoderasi pengaruh
Corporate Social
Responsibility pada
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manajemen laba.
10 | Nur Annisa | Pengaruh Good Metode | 1.Kompensasi pimpinan
Milenanda | Corporate deskriptif eksekutif dan
Hakiki Governance dan pengungkapan CSR
(2021) Pengungkapan berpengaruh terhadap
porate Social

mengenai P
Social Responsibili adap Manajemen La 1d3 sahaan sub sektor
Financial yang : A Efe ) =) un 2016-2020,

sebagai beri

Kepemilikan Institusional
Kepemilikan Manajerial (X7)

Komisaris Independen (X3) N

Komite Audit (X4) \I Manajemen Laba

Corporate Social Responsibility (Xs) /
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2.2 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dengan landasan teori penelitian diatas, dapat

H-2 : : ; erhz en Laba pada

H-3 emen Laba pada
& p
gl Bursa Efek

H-4 J pada Perusahaan

Indonesia (BEI)

H-5 e s ] terhadap Manajemen Laba

pada Perusahaan Sub S lal Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2018-2020.

H-6 Pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate Social
Responsibility terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Sub Sektor

Financial Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-

2020.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

dianggap sebsa yang paling baik am mengukur

manajemen laba saha edangkan vari rdiri dari lima

merupakan perusahaan yang termasuk kedalam kategori lembaga keuangan yang
mengelola keuangan dari penghimpunan dana masyarakat, selain itu perusahaan
dengan sub sektor financial termasuk salah satu perusahaan yang mampu
mempertahankan perusahaannya maupun saham-saham nya baik dalam keadaan
krisis ekonomi ataupun tidak. Oleh sebab itu dalam penyelenggaraan regulasi

perusahaan sub sektor financial diatur dengan sangat ketat.

53
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Perusahaan diharuskan melaksanakan penerapan Good Corporate
Governance (GCG) untuk membentuk perusahaan yang tertata dengan

pengelolaan yang baik, hal ini diperkuat oleh Peraturan Bank Indonesia No.

corporate rba S annya pedoman

Perasurans

3.3 Defin
Peneliti m dua maca arie a2 s ian ini, yakni
variabel dependen | € eriku “U enjelasan kedua

variabel:

terdapat dalam laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer perusahaan dengan

maksud untuk meningkatkan ataupun menurunkan laba yang nantinya akan

dilaporkan ke dalam laporan keuangan perusahaan dimana manajer bertanggung.
Manajemen laba (earning management) adalah variabel dependen yang

biasanya diukur dengan menggunakan metode basis akrual yang dihitung

menggunakan modified jones model (Ambarwati, 2015: 45). Model ini dipilih
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karena model yang dianggap paling baik dibandingkan dengan model lain dalam

mengukur manajemen laba (earning management). Apabila akrual diskresi

(discretionary accrual) memiliki nilai yang positif, maka perusahaan perlu

Keterangan:
TACCit
Niit

OCFit

2. Rumus menghitung akrual nondiskresi (nondiscretionary accrual)
Model ini dimaksudkan untuk menghitung accrual yang seharusnya terjadi
berdasarkan perubahan aktivitas operasional perusahaan. Rumus yang digunakan

adalah rumus modified jones yang dimodifikasi Ambarwati (2015: 45):

TACCit = ay(1/TAL . 1) + 0o(AREVit/ TAi,_ 1) + 0z (PPEit/ TAi,_ 1)
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Keterangan:

TACCit = Total accrual untuk perusahaan I pada tahun t, dibagi total aset

untuk perusahaan 1 pada akhir tahun t-1

rumus berikut ini:

DACCit =TACCit — NDACCit
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3.3.2 Variabel Independen (X)
Variabel independen merupakan variabel bebas yang mempengaruhi

perubahan variabel terikat dan memiliki pengaruh positif ataupun negatif bagi

suatu perusahaz eh ga Kkeus eperti perusahaan

asuransi, bank,- ens 1 inves > Utama, 2005).

yang dimiliki oleh manajemen dari seluruh jumlah saham perusahaan yang
beredar (Mahariana dan Ramantha (2014) dalam Purnama (2017: 6-7). Berikut ini
rumus kepemilikan manajerial menurut Kelvin dan Emi (2018) dalam Arifiana

et.al (2021: 467):

_ Jumlah Saham yang dimiliki manajemen

X 100%
Total saham yang beredar
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3.3.2.3 Komisaris Independen

Komisaris independen adalah bagian dari perusahaan yang membawabhi

manajer dan harus melaksanakan kewajiban pelaporan keuangan dengan benar

(RUPS) (
adalah to

(Purwandar

audit yang memiliki keberadaan € maka akan dapat membuat kinerja
perusahaan semakin baik. Adapun rumus komite audit pada penelitian ini yang

diukur dengan indikator jumlah anggota komite audit, yaitu:

KA = Jumlah komite audit
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3.3.2.5 Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh

perusahaan meliputi kegiatan sosialnya dilingkungan perusahaan maupun

dummy, ya

Score 0: Jika p

dilakukan dengan herdasa dafta apan yang dilakukan masing-
dengan jumlah item
pengungkapan yang sesungguhny pkan perusahaan (Permanasari, 2010

dalam Zulhelmy (2017: 72). Rumus pengungkapan Corporate Social

Responsibility berikut ini:

Jumlah item yang diungkapkan

CSR Indeks =
nae Total jumlah item pengungkapan
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3.4 Populasi dan Sampel
Populasi dikenal dalam bahasa Inggris sebagai population (jumlah

penduduk), populasi ini dapat dikatakan sebagai sekumpulan objek yang akan

ang jelas. Adapun

populasi dalam-penelitia erusah " G ancial yang terdaftar

sampel purposive samplling yang merupakan penentuan atau pemilihan kelompok
sampel dengan berdasarkan pada kritera-kriiteria yang ditentukan oleh penulis.
Berikut ini kriteria yang akan digunakan dalam menentukan sampel pada

penelitian ini yaitu:
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1. Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 dalam sub
sektor financial yang telah menerbitkan laporan keuangan dan annual

report secara berturut-turut (sustainable report).

ang dibutuhkan terkait

Annual repo
vang dibutuh -
digunakan dan tidak m

Jumlah sampel vang memenuhs 11
Tahun Pengamatan
Jumlah Total Sampel 33

Sumber: Data Penelitian vang diolah, 2021

Berdasarkan kriteria pada tabel 3.1 diatas, maka diperoleh tiga puluh tiga sampel

yang akan diteliti. Berikut ini data perusahaan sampel:



Tabel 3.2
Data Perusahaan Sampel
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No Perfui:adheaan Nama Emiten Tarl;)gogal
1 BENI PT Bank Negara Indonesia (Perserc) Thk (25 Nov 1996
2 BEERI PT Bank Falkvat Indonesia (Persere) Tok |10 Nowv 2003
3 BBEKP PT Banlk KB Bukopin Thk 10 Jul 2006
4 BETN PT Bank Tabungan Negara (Persero) 17 Des 2009
3 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Thk 06 Des 1980
6 BIBR PT Bank Pembangunan Daerah Jawa dan | 08 Jul 2010
Banten Thk
7 BMRI PT Bank Mandin (Persero) Thk 14 Jul 2003
g DPADI PT Minna Padi Investama Sekuritas 00 Jan 2012
9 INPC PT Bank Artha Graha Internasional 23 Ags 1990
10 NISP DT Bank OCBC NISP Tbk 20 Ok 1994
11 BCAP PT MNC Kapital Indonesia Thk 08 Jan 2001

Sumber: wroawrld=.coid, 2021

3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Jenis Data

Jenis data berdasarkan sifatnya terbagi menjadi dua yaitu:

1. Data kualitatif merupakan sebuah informasi berupa tulisan atapun

catatan yang berbentuk kalimat verbal dan tidak berbentuk angka. Data

kualitatif biasanya menjelaskan suatu fenomena yang terjadi dalam

penelitian.

Data kuantitatif merupakan' data.yang berbentuk angka yang dapat

diukur dan dihitung, data ini digunakan untuk mendeskripsikan fenomen

yang jelas dan sudah ada ukurannya.

Namun, dalam penelitian ini penulis akan menggunakan jenis data kuantitatif

untuk mengukur dan menghitung data peneitian, kemudian mendeskripsikan hasil

dari data penelitian perusahaan.
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3.5.2 Sumber Data
Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data

penelitian yang diperoleh secara langsung melalui kuisioner dan disebarkan

data sekunder,
dimana data penelitia he ,') ; ek S I) yang dapat
diakses me ite re ‘- -L ebsite perusahaan

terkait. Dalam-pengamt a penulis melak eriode pengamatan antara

mengumpulkan semua data denga an terhadap buku, literatur, penelitian
terdahulu, catatan, serta laporan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan
diselesikan. Kemudian teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data
melalui pencarian, pengumpulan, pencatatan, serta penganalisaan data terkait

variabel yang berupa catatan, dokumen, transkip, buku, agenda dan lain

sebagainya.


http://www.idx.co.id/
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Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan data dari buku perpustakaan,
buku pdf, majalah jurnal, thesis, skripsi dan literatur lainnya yang menjadi bahan

referensi sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Tujuannya untuk membantu

ini penulis
sub sektor

e resmi Bursa

Statistik deskriptif merupakan gambaran dari mean, medium, maksimum,
minimum dan standar deviasi yang diteliti. Tujuan dilakukannya pengujian ini
untuk memperoleh pemahaman mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini data yang akan diteliti dkelompokkan menjadi
kepemilikan institusional, kepemiliikan manajeral, komisaris independen, komite

audit dan pengungkapan corporate social responsibility.


http://www.idx.co.id/
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3.7.2.Uji Asumsi Klasik
3.7.2.1 Uji Normalitas

Menurut Ghazali (2018: 161) uji normalitas bermaksud untuk menguji

ormal dalam suatu

I, maka model
apabila data

ah garis diagonal,

dapat diketahui mela E 3 (VIF) dan nilai toleransi
(Ghazali, 2018: 107).
1. Jika nilai tolerance > 0,10 san VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa
tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut.
2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan
multikolinearitas pada penelitian tersebut.
3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghazali (2018: 137), uji heteroskedastisiitas bermaksud untuk

menguji ada tidaknya ketidaksamaan varians satu pengamatan dari pengamatan
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yang lain dalam suatu model regresi. Jika simpangan dari sisa satu pengamatan ke
pengamatan lainnya konstan, dikatakan varians sama, jika tidak dikatakan

heteroskedastisiitas. Model yang baik adalah model yang tidak terjadi

Model regresi dikatake pebas dari autokorelasi. Pengujian
autokorelasi dapat dideteksi deng urbin Watson Statistic. Pengambilan

keputusan ada tidaknya autokorelasi menurut Ghazali (2018: 112), yaitu:

0 < nilai DW < dI = ada autokorelasi positif
dl <nilai DW < du = tidak ada autokorelasi positif
du < nilai DW < 4-du tidak ada autokorelasi

4-du <d <4-dl tidak ada korelasi negatif
4-dl < nilai DW < 4 = ada korelasi negatif.

arwbdE
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Data yang sudah dikumpulkan oleh penulis kemudian dianalisis.

Penganalisisan data penelitian dilakukan oleh penulis dengan menggunakan alat

X1
X2
X3
X4
Xs

e

t\\\\\ﬁ\ s

K )
z "
&<

= Kepemilikan Manajeria
= Komisaris Independen
= Komite Audit

= Pengungkapan CSR

= Error Term (tingkat kesalahan penduga dalam penelitian)
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3.7.4.Pengujian Hipotesis

3.7.4.1 Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (r2) biasanya digunakan untuk mengukur

terhadap ju

satu variabel, .m ilz : n mening " tanpa angkan apakah

bahwa semua variabel bebas dimasukkan dalam model yang
memiliki efek gabungan terhadap variabel terikat (dependen) (Ghazali, 2018: 98).
Pada pengujian dengan model ini kesimpulan diambil dengan cara melihat tingkat

sigifikansi 0,05 (o) dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikan > a (0,05), maka HO diterima dan Ha ditolak
2. Jika nilai signifikan < a (0,05), maka HO ditolak dan Ha diterima
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3.7.4.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Uji t pada dasarnya untuk menunjukkan pengaruh masing-masing variabel

idependen terhadap variabel dependen, maka dilakukan uji t statistik (Ghozali,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Gambaran U Bursa Efek Indonesia (BE

merupakan
sebuah perusa ang ediakan pena 3 K. Bursa Efek

Indonesia (B ah bursa ya _ at 3ursa Efek Jakarta

(+6281181150515).

4.1.2 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI)
1. Visi

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas kelas dunia.

70
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2. Misi

Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel

untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien, serta dapat diakses

"\ L\

FETEIR S )

» Penjamin Emisi

« Perantara
Pedanzan Efek

» Mangjer
Investasi

Perusahaan Efek

+ Biro
Administrasi
Efek

+ Bank Kustodian

+ Wali Amanat

» Pemeringkatan
Efek

L))

e »

dan layanan yang

+ Domestik
* Asing

EMITEN
PERUSAHAAN-
PUBLIK
REKSADANA
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4.1.4 Sejarah Perusahaan Keuangan di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Bursa Efek Indonesia (BEI) telah mencatat 738 saham perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk memudahkan investor dalam

perti dan real
estat, sekt logistik, dan
sektor prod

Sekto ekonomian rill

LTS

aktif di pasar

dalam lima sub

25 5

Dalam daftar saham Bursa Efek Indonesia (BEI), terdapat perusahaan public
dari berbagai sektor yang mencari tambahan modal untuk kegiatan usahanya. Sub
sektor keuangan adalah sektor yang sangat banyak diminati oleh para investor saat
ini, karena imbal hasil atau return atas saham yang akan diterima menjanjikan
sebagai proksi atas keuntungan atau profitabilitas. Selain itu, sektor keuangan

mempunyai peran penting dalam pertumbuhan perekonomian di negara
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berkembang. Sektor keuangan mempunyai peranan dalam membangun
perekonomian, terlebih sektor keuangan menjadi fasilitator atau penyedia dana
untuk pembiayaan perekonomian khususnya investasi.

Sektor keuangan dapat membantu meningkatkan pertumbuhan sektor lain,
tidak hanya itu sektor keuangan juga memberikan dampak yang baik dalam
pertumbuhan ekonomi di Indonesia; ©leh sebab itu, sektor keuangan mempunyai
aturan dan regulasi yang sangat ketat, terutama dalam hal kesehatan perusahaan.
Sektor keuangan Indonesia diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sesuai
dengan Undang-undang No. 21 Tahun 2011 tentang OJK (OJK 2011) “fungsi,
tugas dan wewenang pengaturan dan pengawasan dari kegiatan jasa keuangan
pada pasar modal, perasuransian, dana pensiun, lembaga pembiayaan dan lembaga
jasa keuangan lain beralin dari Mentri Keuangan dan Badan Pengawasan Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) ke:OJK.”

Didirikannya sebuah lembaga mandiri yang secara khusus ditugaskan untuk
melakukan pengawasan terhadap sektor keuangan membuktikan bahwa sektor
keuangan memiliki peranan yang sangat penting bagi perekonomian suatu negara.
Stabilitas keuangan harus terus.dijaga, terlebih di negara berkembang seperti
negara Indonesia agar tidak memberikan dampak yang buruk bagi perekonomian
secara keseluruhan. Oleh sebab itu, OJK mempunyai peran penting dalam
mengawasi dan mengatur kesehatan dati tiap-tiap perusahaan di sektor keuangan
agar sistem keuangan berjalan dengan semestinya. Berikut ini profil perusahaan
sub sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-

2020 yang menjadi sampel dalam penelitian ini:
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1. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk atau BNI berdiri pada 5 Juli 1946,

bank ini merupakan bank komersial tertua dalam sejarah Perbankan Republik

SENATY:
A

s
NG
D

[EEN
(=]
-~
o
=
=1
o
o
>
&
5.

empat sektor yaitu UKM, mikro, konsumer dan komersial. Bank tersebut

mulai beriperasi komerisial sejak tanggal 16 Maret 1971.

4. PT Bank Tabungan Negara (Persero)

PT Bank Tabungan Negara (Persero) adalah salah satu perusahaan milik
BUMN vyang bergerak dibidang jasa keuangan perbankan. Pada 9 Februari

1950 ditetapkan sebagai hari dan tanggan Bank BTN.
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5. PT Bank Danamon Indonesia Tbhk

PT Bank Danamon Indonesia Thk didirkian tanggal 16 Juli 1956, dengan

nama PT Bank Kopra Indonesia. Namun pada tahun 1976 nama bank diubah

8. PT Minna Padi Investama Seku

PT Minna Padi Investama Sekuritas brdiri pada tanggal 28 Mei 1998, usaha
koersialnya di memulai pada tahun 1999. Perusahaan tersebut bergerak di
bidang pialang efek dan underwriting yang berbentuk perseroan terbatas

terbuka.
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9. PT Bank Artha Graha Internasional

Bank Arta Graha Internasional didirkan pada tanggan 7 September 1973

dengan nama PT Inter-Pacific Financial Corporation yang berbentuk

manajemen dan administrasi kecuali di bidang jada hukum dan pajak.

4.2 Hasil Penelitian

Penelitian terhadap pengaruh good corporate governance dan
pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan sub sektor
financial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 dilakukan

dengan maksud untuk melihat apakah lima variabel bebas tersebut memiliki
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pengaruh terhadap variabel terikat. Lima variabel bebas dalam penelitian ini

meliputi  kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris

independen, komite audit dan pengungkapan corporate social responsibility,

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kepemilikan 33 52910 1928091 88018058 475030910
Institusional
Kepemilikan Manajerial 33 0| 20486872 1502636.24| 4966640187
Komisaris Independen 33 333333 750000| AB37061.09 95170.600
Komite Audit 33 3 g 4 64 1.454
FPengungkapan CSR 33 5 7174 3826.82 1807 .384
Manajemen Laba 33 -52324 22185 34 88 11501.269
Valid M (listwise) 33
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Dari tabel diatas jelas terlihat bahwa jumlah sampel dalam penelitian
pengaruh good corporate governance dan pengungkapan corporate social
responsibility pada perusahaan sub sektor financial yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2018-2020_ini sebanyak 33 sampel.. Dalam tabel terlihat
bahwa nilai standar deviasi variabel kepemilikan institusional sebesar 475030,910
dan mean sebesar 880180,58. Mean 'yang ,dihasilkan lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan nilai standar deviasi, hal ini jelas memberikan kesimpulan
bahwa data variabel kepemilikan institusional teridentifikasi -hasil yang baik
karena mean lebih tinggi dari pada nilai standar deviasi. Kemudian hasil statistik
deskriptif juga memperlihatkan secara keseluruhan nilai maximum dari variabel
kepemilikan institusional sebesar 1928091 dan nilai minimum yang dihasilkan
sebesar 52910.

Tabel 4.1 diatas memperlihatkan bahwa nilai standar deviasi pada variabel
kepemilikan manajerial sebesar 4966640,187 dengan mean sebesar 1502636,24.
Mean yang dihasilkan lebih rendah dari pada nilai standar deviasi, hal ini
menjelaskan bahwa data variabel kepemilikan manajerial mengindentifikasikan
hasil yang kurang baik karena mean lebih rendah dari pada nilai standar deviasi.
Sedangkan secara keseluruhan nilai maximum dan minimum variabel kepemilikan
manajerial masing-masing menunjukkan hasil sebesar 20486872 dan 0.

Pada variabel komisaris independen nilai standar deviasi yang dihasilkan
sebesar 95170,600 dan nilai mean sebesar 537061,09. Mean pada variabel
komisaris independen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai standar deviasi yang

artinya data variabel komisaris independen mengidentifikasikan hasil yang baik,
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karena mean menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari pada nilai standar deviasi.

Sedangkan secara keseluruhan nilai maximum dan minimum variabel komisaris

independen masing-masing sebesar 750000 dan 333333.

pada varia : jkapan CSR : 51 sebesar 1807,384
dan mean sebesar 3826,8 nean | da varabel pe pan CSR lebih
tinggi dari pada nilai deviasinya Y g : A 4 a data variabel

pengungkaps

dan minimu : an sebesar 7179
dan 5. farg
<7

Nilai stand pesar 11501,269 dan

nilai mean 34,88 ar ada nilai standar deviasi,

Selain itu, nilai maximum dan minimum variabel manajemen laba secara
keseluruhan masing-masing sebesar 22185 dan -52324. Berdasarkan tabel 4.1
tersebut 33 sampel perusahaan sub sektor financial yang diteliti dinyatakan valid

atau layak untuk digunakan.
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4.2.2 Pengujian Asumsi Klasik
Dalam melakukan analisis data dan regresi pengaruh good corporate

governance dan pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan

seharusnya ) 1S am' analisis regresi

terlebih da

4.2.2.1 Uji
Beri i dlahan alitas c sahaan sub sektor
financial yang terdaftar di I : 2 2018-2020 yang

telah disajik

08 °®
eoo®
= ®
&
£ 05 t oo
S
[ ]
2 Y
©
o 04
& oo
L a®
®
o0z
®
e
oo
0.0 (o 0.4 06 0.8 1.0

Observed Cum Prob
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Gambar 4.2 diatas terlihat bahwa titik-titik yang ada pada grafik normal
probabilitas model analisis regresi menyebar disekitaran garis diagonal dan

penyebaran titik-titiknya menyelusuri arah garis diagonal. Maka dari itu diperoleh

enelitian yang
di Bursa Efek
lihat dari nilai

Tolerance dan Var F) nasil pengolahan data

Model Tolerance WIF Keterangan

1 (Constant)
Kepemilikan Institusional 531 1.884| Tidak terjadi multikolinearitas
Kepemilikan Manajerial .BEBY 1.494| Tidak terjadi multikolinearitas
Komisars Independen 633 1.580| Tidak terjadi multikolinearitas
Komite Audit (863 1.159| Tidak terjadi multikolinearitas
Pengungkapan CSR T29 1.371| Tidak terjadi multikolinearitas

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

Batasan yang digunakan dalam menampilkan multikolinearitas yakni

dengan Tolerance Value < 0,10 atau VIF > 10. Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan
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bahwa nilai VIF dalam pengujian ini > 10 dan nilai Tolerance Value < 0,10 yang
berarti variabel independen yakni kepemilikan institusional, kepemilikan

manajerial, komisaris independen, komite audit dan pengungkapan CSR pada

dalam mode i ada tidaknya

heteroskeda gan pengujian
Scatterplot. at pada gambar

4.3 sebagai

+ 50V AENE

=<

rel)
=
o
<

Analisis Regresi

Regression Studentized Residual

-2 -1 ] 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value
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Mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
memperhatikan apabila titik-titik (data) berkumpul dan membentuk sebuah pola

tersendiri, s ] anya  heteroskedastisitas.

regresi. Jika atika amba emperlihatka -titik (data)
menyebar da : DE ‘ . engan demikian

pengujian yang ada perusa al yang terdaftar di

Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 9906.624 2.022
a. Predictors: (Constant), Pengungkapan CSR, Kepemilikan Manajerial,
K.omisars Independen, Komite Audit, Kepemilikan Institusional
b. Dependent WVarable: Manajemen Laba
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Untuk dapat menentukan apakah ada tidaknya autokorelasi, maka perlu

terlebih dahulu mengetahui nilai DW, dU, dL, 4-dU dan 4-dL. Tabel 4.3 diatas

dapat dilihat hasil uji Durbin Watson memperoleh nilai DW sebesar 2,022. Dalam

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta i Sig.

1 (Constant) -938.505| 14353.907 -.065 548
Kepemilikan Institusional -.002 005 -088 - 422 676
Kepemilikan Manajerial 000 000 - 114 -6149 A
Komisaris Independen 004 023 030 159 Aa7h
Komite Audit -3025.667 1296.742 -382|  -2333 R
Pengungkapan C5R 3.8498 1134 628 3525 Aoz

a. DependentVariable: Manajemen Laba
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Tabel 4.4 diatas memaparkan hasil persamaan regresi, sehingga diperoleh
sebagai berikut:

Manajemen Laba = -938,505 - 0,002X: + 0,000X,> + 0,004Xs - 3025,667X4 +

A

)

ebesar 0 atau

ernilai sebesar

etiap  kenaikan

ARARNAL

kepemili ), maka akan

menurun N 3 an anggapan variabel lainnya

bernilai tet

3. Koefisien Kkepe - ‘ setiap kenaikkan
kepemilikan maka akan
menyebabkan kena 0,000 dengan anggapan

variabel lainnya bernilai tetap
4. Koefisien komisaris independen = 0,004. Artinya setiap kenaikkan komisaris
independen sebesar 1 satuan (tidak berubah), maka akan meningkatkan
manajemen laba sebesar 0,004 dengan anggapan variabel lainnya bernilai tetap
(tidak berubah).
5. Koefisien komite audit = -3025,667. Artinya setiap kenaikkan komite audit

sebesar 1 satuan (tidak berubah), maka akan menyebabkan penurunan
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manajemen laba sebesar 3025,667 dengan anggapan variabel lainnya bernilai

tetap (tidak berubah).

6. Koefisien pengungkapan CSR = 3,999. Artinya setiap kenaikkan
pengungkapa an (ti akan meningkatkan
manaj a I lai rnilai tetap
(tida S \IE,RSHAS ISL4p, Rﬁo

4.2.4 Pen

4.2.4.1 Uji

Nil n = erminasi  tersebut
memperliha - r.fs;rv i Iter'ik laskan hasilnya
melalui pers regresi yang dihasilkan..Berik i ien determinasi
model regresi pa usah ya r di Bursa Efek

Indonesia (B pﬁKANBARO

efi

o ®
Model R RS juster Std. Ermmor of the Estimate
1 612 37 258 9906.624

a. Predictors: (Constant), Pengungkapan CSR, Kepemilikan Manajerial,
Komisarns Independen, Komite Audit, Kepemilikan Institusional
b. Dependent Yariable: Manajemen Laba

Pada pengujian regresi pertama pada tabel 4.5 diatas terdapat analisis
besarnya koefisien determinasi (R?) secara keseluruhan. Dalam tabel tersebut
menampilkan hasil pengujian R? yang menunjukkan nilai 0,258 artinya perubahan

pada manajemen laba dipengaruhi oleh kepemiliikan institusional, kepemilikan
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manajerial, komisaris independen, komite audit, dan pengungkapan CSR sebesar
25,8%. sedangkan 74.2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam model penelitian ini.

4.2.4.2 Uji
el analisis
sITAS IS
regresi p @\ﬁﬁa [ qu:ﬁ’ @% Bursa Efek
Indonesia -
| .-'... . -A'i‘_'-o
Model es | | Me Sig.
1| Regre ‘ 1888 | 226| 021
Residu ‘
Total l
a. Depend le:

b. Predicto lﬁgp' es“ﬁéﬂ onal, Komisaris

Independen, Ke|

Pada tabel di ul i tingkat signifikan

o L]
sebesar 0,021 yang i ,226 > Frabel 2,56. Ini
menunjukkan bahwa ke e institusional, kepemilikan

manajerial, komisaris independen, komite audit dan pengungkapan CSR secara
bersma-sama berpengaruh signifikan secara simultan terhadap manajemen laba.
Oleh sebab itu, hipotesisi keenam yang menyatakan bahwa kepemilikan
institusional, kepemilikan manajeral, komisars independen, komite audit dan
pengungkapan CSR secara bersama-sama berpengaruh terhadap manjemen laba

diterima.
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4.2.4.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)
Pada tabel 4.7 dibawah dapat dilihat nilai uji simultan t model analisis

regresi pada perusahaan sub sektor financial yang terdaftar di Bursa Efek

Sig.
848
G676
541
875
02y
0oz

tidak terdapat pengaruh yang signifkan terhadap manajemen laba. Oleh
sebab itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap manajemen laba ditolak.

2. Tingkat signifikansi pada variabel kepemilikan manajerial sebesar 0,541 >
0,05 dengan nilai thitung -0,619 < tiner 2,052. Dengan artian kepemilikan

manajerial tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap manajemen
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laba. Oleh sebab itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba ditolak.

3. Tingkat signifikansi pada variabel komisaris independen sebesar 0,875 >

0,027 < 0,05

komite audit

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil pengolahan semua data dalam penelitian ini, semua syarat dalam
uji asumsi klasik telah terpenuhi. Hasil pengujian asumsi klasik yang sudah
dilakukan pada perusahaan sub sektor financial yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 menyatakan bahwa data terdistribusi normal.
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Kemudian, tidak terjadinya multikolinearitas, tidak terjadinya heteroskedastisitas

dan tidak terjadinya autokorelasi.

1. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap'Manajemen Laba

Dalam penelitian. yang penulis lakukan pada perusahaan sub.sektor financial
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020, diperoleh hasil
kepemilikan institusonalwyang tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Pada
tabel 4.7 dapat dilihat jika kepemilikan institusional memperoleh nilai thitung
sebesar -0,422 dan nilai twne Yang diperoleh sebesar 2,052. Maka nilai thitung < ttabel
dimana -0,422 < 2,052 dengan nilai tingkat signifikansi yang dimiliki sebesar
0,676 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak.
Dengan artian . kepemilikan-institusional. tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
yang dilaksanakan oleh Sudiyanto, (201.6)-dan Wulandari (2013) yang mengatakan
kepemilikan institusonal berpengaruh secara signifikan terhadap manajmen laba.
Namun, hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Widyastuti (2018) dan Yendrawati (2015) yang manyatakan bahwa kepemilikan
institusional tidak mempengaruhi"manajemen laba.

Pada penelitian ini keberadaan kepemilikan institusional tidak mampu
memberikan pengaruh terhadap tindakan manajemen laba yang terjadi pada
perusahaan sub sektor financial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2018-2020. Hal ini dikarenakan banyak lembaga atau institusi yang tidak
berperan aktif sebagai sophisticated investor dalam menekan aktivitas manajemen

dan lemahnya pengawasan institusional terhadap kinerja manajemen, sehingga



91

kepemilikan institusional tidak mempunyai kemampuan dalam mengotrol pihak
manajemen untuk meminimalisir terjadinya tindakan manajemen laba. Padahal
pihak intstitusional mempunyai kompetensi atau kemampuan yang lebih banyak
dan kesempatan_ untuk mengawasi_serta_mendisiplinkan manajer supaya lebih
fokus terhadap nilai perusahaan. Kemudian, membatasi Semua  kebijakan-
kebijakan manajemen dalam percobaan melakukan manipulasi laba.

Selain’ itu terdapat kemungkinan lain yang menyebabkan kepemilikan
institusional pada perusahaan sub sektor financial yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 tidak dapat mengurangi manajemen laba yakni
apabila pihak institusi beranggapan jika = tindakan ataupun percobaan
memanajemen.laba merupakan hal yang legal untuk dilakukan dan tidak
melanggar prinsip akuntansi berterima umum, sehingga pihak institusi merasa
tidak perlu melakukan pengawasan terhadap manajemen laba. Oleh sebab itu,
keberadaan kepemilikan institusonal belum tentu memberikan dampak dalam
pertumbuhan pengawasan yang mempengaruhi dalam._meminimalisir tindakan

manajemen laba.

2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat jika kepemilikan manajerial memperoleh
nilai thiung Sebesar -0,619 dan nilai twper Yang diperoleh sebesar 2,052. Maka nilai
thitng < traber dimana -0,619 < 2,052 dengan nilai tingkat signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,541 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima
dan H2 ditolak dengan artian kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara

signifikan pada manajemen laba. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
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penelitian yang dilakukan oleh Arfiana, Rohaeni dan Amyati (2021) yang
mengatakan kepemilikan manajerial berpengaruh secara signifikan terhadap
manajemen laba. Namun, hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yendrawati (2015) dan Sudiyanto (2016) yang manyatakan bahwa
kepemilikan manajerial tidak mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba.

Hal ini dikarenakan rata-rata-kepemilikanssaham oleh pihak manajemen pada
perusahaan sub sektor financial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2018-2020 berada dibawah 5%, artinya kepemilikan saham ini
dikategorikan sangat rendah apabila dibandingkan dengan seluruh modal yang
investor umum perusahaan miliki dan gagalnya memerankan mekanisme dalam
meningkatkan -kualitas  terhadap laporan keuangan.  Oleh .sebab itu, pihak
manajemen biasanya membuat kebijakan untuk mengelolah laba perusahaan
dengan tujuan untuk menarik para investor menanamkan maodal diperusahaan
yang bersangkutan dan meningkatkan - harga saham. Dengan demikian,
kepemilikan manajerial belum tentu mampu memberikan peningkatan dalam

pengawasan yang berpengaruh dalam meminimalisir tindakan manjemen laba.

3. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat komisaris independen memperoleh nilai
thitung Sebesar 0,159 dan nilai twner yang diperoleh sebesar 2,052. Maka nilai thitung <
traber dimana 0,159 < 2,052 dengan nilai tingkat signifikans yang diperoleh sebesar
0,875 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan H3 ditolak yang
berarti komisaris independen pada perusahaan sub sektor financial yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 tidak mempengaruhi secara
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signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Effendi dan Daljono (2013) yang mengatakan
komisaris independen mempengaruhi secara signifikan pada manajemen laba.
Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan hasilpenelitian yang dilaksanakan oleh
Antonia (2008), Widyastuti (2018) dan Taco dan llat (2016) yang manyatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh,antara komisaris. independen dengan manajemen
laba.

Hasil penelitian ini menjelaskan jika komisaris Independen mempunyai
kemampuan yang sangat rendah bahkan tidak mampu dalam mengontrol pihak
manajemen untuk melakukan manajemen laba. Proporsi komisaris independen
dalam sebuah perusahaan tidak memiliki kemampuan dalam.menekan aktivitas
manajemen dan tidak memberikan kontribusi untuk meminimalisir tindakan
manajemen laba dalam proses penyususnan . laporan keuangan perusahaan.
Meskipun komposisi komisaris independen pada perusahaan relatif besar, namun
komisaris independen belum tentu independen dalam menjalankan tugasnya
terutama dalam hal pengawasan karena kebijakan dari para pemegang saham
mayoritas. Sehingga penyusunan ‘komposisi- komisaris independen pada
perusahaan besar kemungkinan hanya dianggap sebagai alat pemenuhan regulasi
yang ditetapkan BAPEPAM untuk meningkatkan citra perusahaan dihadapan

stakeholders.

4. Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat komite audit memperoleh nilai thitung

sebesar -2,333 dan nilai tianel Yang diperoleh sebesar 2,052. Maka nilai thitung > ttabel
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dimana -2,333 > 2,052 dengan nilai tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar
0,027 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima dan HO ditolak
dengan artian komite audit pada perusahaan sub sektor financial yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEl) tahun 2018-2020-berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh, Anggana dan Prastiwi (2013) yang mengatakan
komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Namun, hasil-penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Anggraeni dan Hadiprajitno (2013) yang manyatakan bahwa komite audit
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hal ini menjelaksan bahwa jumlah anggota komite audit yang lebih besar akan
mampu meminimalisir terjadinya tindakan manajemen laba. Karenanya, komite
audit mempunyal tugas untuk membantu komisaris dalam mengawasi proses
penyusunan laporan keuangan yang dilaksanakan oleh pihak manajemen yang
bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan perusahaan. Selain
itu, komite audit juga. bertugas sebagai penelaah kebijakan akuntansi yang
diterapakan pada perusahaan yang bersangkutan, penelaah sistem pelaporan
eksternal dan Kkepatuhan terhadap peraturan perusahaan, serta menilai
pengendalian internal perusahaan. Kemudian adanya pelaksanaan komunikasi
formal yang dihadiri oleh komite audit, auditor internal dan eksternal. Proses
pelaksanaan audit yang baik akan menambah keakurasian laporan keuangan dan

kepercayaan terhadap laporan keuangan. Oleh sebab itu, keberadaan komite audit
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dapat membantu mengurangi terjadinya masalah manajemen laba disebuah

perusahaan.

5. Pengaruh Peng apan Corporate Social« Responsibiliry Terhadap

<o
AL
i

2,052 dengan
sehingga dapat
rporate Social

daftar di Bursa

L COE(Y

h positif dan

bahwa terdapat pengaruh Corpc al Responsibility (CSR) terhadap

manajemen laba.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) yang dilakukan perusahaan bukan hanya untuk mendapatkan
kepercayaan dari stakeholder mauapun publik, melainkan untuk kepentingan
strategi manajemen perusahaan dengan menjadikan kegiatan Corporate Social

Responsibility (CSR) sebagai perisai bagi manajemen perusahaan untuk
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melakukan manajemen laba. Santoso (2021: 152) mengatakan bahwa banyak
perusahaan yang menggunakan kegiatan pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) sebagai fasilitas ataupun alat untuk menutupi tindakan
manajemen laba.yang dilakukan. oleh manajer. Hal ini memungkinkan karena
manajer-memanfaatkan kesalahpahaman masyarakat dan pemangku kepentingan
perusahaan, masyarakat berasumsi bahwa perusahaan yang melakukan kegiatan
Corporate Social Responsibility (CSR) dan aktif dalam melakukan pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah perusahaan yang menerapkan nilai-
nilai etika dalam seluruh kegiatan bisnisnya. Sedangkan pemangku kepentingan
perusahaan beranggapan bahwa perusahaan yang melakukan kegiatan Corporate
Social Responsibility (CSR) dan aktif dalam pengungkapan. Corporate Social
Responsibility (CSR) pasti akan berperilaku etis dalam aspek keuangan

perusahaan.

6. Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris
Independen, "Komite Audit Dan Pengungkapan Corporate Social
Responsibility Secara Bersama-Sama Terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan tabel 4.6 hasil dari pengujian signifikansi simultan f memperoleh

nilai signifikan sebsesar 0,021 < 0,05 dengan artian H6 diterima. Dalam hasil

pengujian tersebut ditunjukkan jika mekanisme dalam Good Corporate

Governance (GCG) vyaitu kepemilkan institusional, kepemilikan manajerial,

komisars independen, komite audit, dan pengungkapan CSR telah diuji secara

bersamaan memberikan pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap

manajemen laba.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh
Agustin (2020) yang memaparkan bahwa Good Corporate Governance (GCG)
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap manajemen laba. Ini
memperkuat bahwa penerapan..Good Corporate Governance (GCG) disebuah
perusahaan dapat mengurangi atau menghindari terjadinya agency problem salah
satunya tindakan manajemen olaba: ‘'Semakin, baik penerapan Good Corporate
Governance (GCG) disebuah perusahaan, maka akan semakin kecil kemungkinan
terjadinya tindakan manajemen laba. Semakin besar proporsi komisaris
independen, maka akan semakin kecil kemungkinan direksi melakukan
manajemen laba. Semakin tinggi tingkat kepemilikan saham manajerial, maka
akan semakin mendorong manajer untuk bertindak seolah-olah memiliki
kekuasaan dan mempengaruhi perilakunya terhadap keinginan memanajamen
laba. Semkin tinggi kepemilikan saham oleh sinstitusi, maka akan semakin
memperkecil kemungkinan terjadinya manajemen laba karena institusi sebagai
sophisticated investor.

Pengungkapan Corporate Social Responsibility. (CSR) yang dilakukan pada
perusahaan sub sektor financila.. yang. terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2018-2020 menggunkan indeks pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) yang mengacu pada tujuh pusat pengungkapan yaitu
lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lain-lain tenaga
kerja, produk, Kketerlibatan masyarakat lokal, dan umum. Semakin banyak
perusahaan mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR), maka

semakin besar kemungkinan terjadinya manajemen laba. Karena tujuan dari
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pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) bukan hanya untuk

meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pemangku kepentingan saja, tetapi

menjadi alat yang digunkan manajemen perusahaan sebagai alasan strategi untuk
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

manajemen laba. Beri isin < lan ana a yang diperoleh

pada penel

1.

manajemen laba.
e. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap manajemen laba.

2. Hasil pengujian secara simultan variabel independen dalam penelitian
tersebut yaitu Good Corporate Governance (GCG) yang diukur dengan

menggunakan keberadaan kepemilikan institusonal, kepemilikan
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manajerial, komisaris independen, komite audit dan pengungkapan

Corporate  Social Responsibility (CSR) secara bersama-sama

memberikan pengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

1. jika tahun
an keakurasian
sibility (CSR)
erasakan efek

meminimalisir

Untuk pihak perusahaan sebaiknya penerapan Good Corporate
Governance (GCG) diperusahaan lebih ditingkatkan, agar tercipta suatu
Good Corporate Governance (GCG) yang lebih sehat serta peningkatan

kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan.
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4. Peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah variabel-variabel baru
karena koefisien determinasi dalam penelitian ini masih rendah yaitu

25,8% sedangkan sisanya 74,2% masih dipengaruhi oleh variabel lain.

aiknya menggunakan

\ ‘ QQ““ .@J‘ itian ini.

STTAS ISLA
ﬁ\‘“ﬁﬂ “2

TSI \\\\““ -

%
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